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BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENUNDAAN PEMBAYARAN
UPAH KARYAWAN HARIAN INDUSTRI PENGECORAN LOGAM “PR IMA
LOGAM” DESA NGAWONGGO, KECAMATAN CEPER, KABUPATEN

KLATEN

A. Analisis pelaksanaan pembayaran upah karyawan h&n Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam”
1. Analisis perjanjian kerja

Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” dalam mertekaryawan
harian tidak melalui seleksi khusus misalnya melsdleksi tertulis dan tidak
pula berdasarkan ijazah, akan tetapi cukup dengdat sasmani rohani,
dedikasi tinggi atau semangat dalam bekerja, tamggjawab dalam
pekerjaannya, dan mempunyai kemampuan yang barkd#éagan masalah
pengecoran logam.

Selain tersebut diatas, pihak industri juga menkankaryawan harian
dari karyawan borongan yang mempunyai kemampuamiseengan yang
dibutuhkan pihak industri yaitu kemampuan dalanabglopen, press (cetak),
bubut (finishing) yang sudah bekerja sebagai kaayaworongan minimal
selama 2 tahun. Tidak semua karyawan borongan ldhamgenjadi karyawan
harian tetap melainkan hanya apabila industri miran sesuai dengan
kebutuhannya yaitu apabila ada karyawan harian gadgh tidak mampu lagi

bekerja yang disebabkan karena faktor usia atagatemi kecelakaan kerja.
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Pihak Industri "Prima Logam” tidak akan memaksakgara
karyawannya yang sudah tidak mampu bekerja unttdp tbekerja karena
pihak industri menyadari bahwa kemampuan seseatanggrbatas, hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al Baqoaylat 286 yang
berbunyi :

CRO SO HEN S0 I CHNEGHERR oo
g eV
"Allah  tidak membebani seseorang melainkan  sesuakengdn
kemampuannya’(Q.S. Al Baqoroh : 286)

Karyawan harian maupun karyawan borongan yang Kangleh
pihak industri menjadi karyawan harian diharuskaeanamdatangani surat
perjanjian kerja yang isinya antara lain jenis pglea, jumlah upah yang
diterima, waktu pembayaran upah, waktu kerja, damlhin. Secara umum,
yang dimaksud dengan perjanjian kerja adalah gejagang dilakukan oleh
dua orang (pihak) atau lebih yang mana satu pilegjatyi untuk memberikan
pekerjaan dan pihak yang lain berjanji untuk mekakupekerjaan tersebut

Perjanjian kerja yang dilaksanakan oleh Industrrifla Logam”
sejalan dengan perjanjian kerja dalam Islam. Didadgaran Islam, syarat sah
nya suatu perjanjian kerja harus dipenuhi oleh p#rak yang berjanji yaitu
pertamatidak menyalahi hukum syariah yang disepakati g@amaksudnya
bahwa perjanjian yang diadakan oleh para pihak muserbuatan yang
melawan hukum syariah, sebab perjanjian yang Warigan dengan

ketentuan hukum syariah adalah tidak d&dug harus sama ridho dan ada

! Drs. H. Chairudin Pasaribu dan Suhrawardi K. Luligd., Hukum Perjanjian dalam
Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 1996, him.158
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pilihan, maksudnya perjanjian yang diadakan olema ppihak haruslah
didasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihaknyasing-masing pihak
ridho atau rela akan isi perjanjian tersebut atemgdn perkataan lain harus
merupakan kehendak bebas masing-masing pikakiga harus jelas dan
gamblang, maksudnya apa yang diperjanjikan olela pérak harus terang
atau jelas tentang apa yang menjadi isi perjanjgghingga tidak
mengakibatkan terjadinya kesalahpahaman diantara pihak tentang apa
yang telah mereka perjanjikan dikemudian habBengan demikian maka
perjanjian kerja yang dilakukan oleh pihak indusiengan karyawannya
sudah memenuhi syarat sah nya perjanjian menurlktinmulslam dan
memenuhi pula syarat sahnya perjanjian menurul f828 KUHPer yaitu
1. "Sepakat mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian
3. Suatu hal tertentu
4. Suatu sebab yang halal”
Mengenai waktu kerja yang dilaksanakan adalah drandalam satu minggu
yang dimulai pada pukul 07.30 — 15.00 WIB dengainaisat satu jam yaitu
pukul 12.00-13.00 WIB. Sedangkan masa kerjany& tdibatasi oleh batas
usia maksimal yang penting masih mampu dan sanggtuk bekerja.
. Analisis pelaksanaan pengupahan

Pelaksanaan pengupahan yang dilaksanakan di IndRestigecoran
Logam “Prima Logam” tidak berdasarkan pangkat gt@ongan, tetapi hanya

berdasarkan masa kerja karena karyawan yang bettietjadustri ini tidak

2 Ibid, him. 3
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direkrut berdasarkan ijazah melainkan hanya berkasakemampuan yang
ada kaitannya dengan produksi pengecoran logaru kamampuan bubut /
finishing kemampuan open maupun kemamppeess/ cetak, sehat jasmani
rohani serta bertanggung jawab dan disiplin dalekeba.

Industri Pengecoran Logam “Prima Logam” didalam roenkan upah
kepada para karyawan hariannya sudah disesuaikan méngacu dengan
besarnya upah dipasaran, artinya sesuai denganyapahdiberikan industri
sejenis di Desa Ngawonggo.

Dengan demikian maka upah yang diterima oleh pargakvan harian
industri tersebut adalah upah yang umum sesuai atleryg@ng diterima
karyawan industri pengecoran logam yang lain. Kargmabila sampai terjadi
ada seorang buruh yang dalam keadaan terpaksa ararima upah dibawah
sewajarnya diperoleh, maka yang menggajinya ituibledy ia memberi
sebagaimana ia peroleh. Jadi majikan itu tidakhhatemberi sesukanya asal
pekerja mau saja, sekalipun dengan upah yang‘keétal inilah antara lain
yang membuat para karyawan merasa nyaman dan bekanja di Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam” dan tidak pernaimbksud pindah
bekerja pada industri yang lain.

Pelaksanaan pembayaran upah karyawan disesuaikargarde
kesepakatan antara karyawan dengan majikan, walaopreka berstatus

karyawan harian, akan tetapi biasanya mereka mmaempah secara

® Hasil wawancara dengan Bapak Supriyanto selakuakeay harianindustri “Prima
Logam” pada tanggal 12 Juli 2009

* Eggi SudjanaBayarlah Upah Sebelum Keringatnya MengeriRgrsaudaraan Pekerja
Muslim Indonesia, Cet.1, Mei 2000, him 34
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mingguan atau tengah bulanan sesuai kehendak kanyayang telah
disepakati pada waktu terjadi kontrak kerja. Mergenaktu pelaksanaan
pembayaran upah karyawan harian yang dilakukan nggmi sekali atau
tengah bulan sekali tidak bertentangan dengan das&P RI No. 8 tahun
1981 tentang Perlindungan Upah yang berbunyi :

"Jangka waktu pembayaran upah secepat-cepatnya ditgdatkan seminggu
sekali atau selambat-lambatnya sebulan sekali,dkebia perjanjian kerja
untuk waktu kurang dari seminggu” .

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan hhdgran press,
open, bubut bahwa upah yang diterima oleh paraakagy sebatas apa adanya
berdasarkan jumlah hari masuk kerja saja. Misaldgéam satu minggu ada
enam hari kerja tetapi karyawan hanya bekerja ilyg maka upah yang ia
terima sejumlah upah pokok dan transportasi dikalitiga hari. Hal ini sesuai
dengan Pasal 93 ayat (1) Undang-undang No. 13 T&@@#4 tentang
Ketenagakerjaan yang berbunyi :

"upah tidak dibayar apabila pekerja / buruh tidadakukan pekerjaan”

Pada dasarnya unsur-unsur upah yang diberikan mphedk Industri
Pengecoran Logam “Prima Logam” kepada para karyayamadalah sama,
hanya saja ada perbedaan pada jumlah upah pok@nhgang disesuaikan
dengan masa kerja dan uang pengabdian atau peshagokaryawan yang
sudah tidak dapat bekerja lagi. Adapun unsur-uopah yang diterima oleh
para karyawan antara lain : upah pokok, upah lemhbang pesangon,

tunjangan kesehatan, uang makan, uang transpatéasiynjangan sosial.



56

Adapun rincian jumlah unsur upah yang diterima @dasebagai

berikut :
Klasifikasi Besaran upal Keterangan
(Rp)
Upah pokok 30.000 Untuk masa kerja kurang dari 3 tahun

35.000 Untuk masa kerja lebih dari 3 tahun

25.000 Untuk tukang masak (tidak ada uang lembur)

Uang tranportasi 2.500 Per hari

Uang lembur 250 Per kg sesuai dengan jumlah besdtig yang
dihasilkan

Uang makan - Diwujudkan berupa makan siang yanhg
disediakan oleh pihak Industri.

5.000 Sebagai ganti uang makan yang dikarengkan
puasa senin kamis (selain alasan tersebut tuang
makan tidak dapat diuangkan)

Uang jasa 3.000.000 Untuk karyawan yang sudah tidak dapat
pengabdian bekerja lagi karena faktor usia

5.000.000 Untuk karyawan yang sudah tidak dapat
bekerja lagi karena mengalami kecelakaan
kerja sehingga mengakibatkan cacat permanen
(selain biaya perawatan)

Tunjangan 100.000 Bagi yang sakit dan memerlukan perawatan
kesehatan dokter

Tunjangan har| 200.000 Diberikan 1 tahun sekali

raya

Dana sosial 250.000 Untuk istri atau anak yang meninggal dunia

100.000 Untuk istri melahirkan

150.000 Apabila karyawan punya hajat

200.000 Apabila karyawan menikah

Adapun pelaksanaan pembayaran upah karyawan tetak tyang

disebut dengan karyawan borongan tidak sama dengelaksanaan

pembayaran upah karyawan harian baik mengenai fuagah ataupun unsur-

unsur upah yang diterimanya. Tentang upah karyal@ongan dihitung

menurut beratnya produk, setiap 1kg berat produdllitas baik dihargai
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Rp 250,00. Untuk karyawan borongan ini tidak dikemi jatah makan dan
uang transportasi dari pihak Industri "Prima Logam”
B. Analisis penyebab penundaan pembayaran upah kaawan harian Industri

Pengecoran Logam "Prima Logam”

Adalah suatu hal yang wajar apabila seseorang yhaegerja
mengharapkan upah dari hasil kerjanya segera dkeayaepat pada waktunya
sesuai dengan perjanjian antara karyawan dan majikarena upah adalah harga
yang harus dibayarkan kepada pekerja atas jasdayatenaganya. Akan tetapi
kadangkala upah yang dinantikan tersebut tidak tddipayarkan oleh majikan
sesuai dengan waktu yang telah disepakati berdaah#ersebut dapat saja terjadi
dan dialami oleh seorang pekerja dimana saja beala pasti ada suatu sebab
yang dapat menjadikan majikan tidak dapat membapah pada waktu yang
telah disepakati oleh kedua belah pihak dengan kata terjadi penundaan
pembayaran upah.

Penundaan pembayaran upah karyawan harian judamdialeh
Industri "Prima Logam” yang disebabkan karena :

a Pemesan terlambat dalam membayar, hal ini terjaceria pemesan sedang
berada di luar negeri tanpa pemberitahuan terldaitulu, padahal barang
sudah terlanjur dikirim sehingga pembayaran tidadesa dilunasi, akan tetapi
harus menunggu si pemesan pulang dari luar negeri.

Pemesan (dalam hal ini PT Sumber Mas Surabayal) kefgar negeri

dalam rangka mengembangkan usahanya di Singapupa fzemberitahuan

® Hasil wawancara dengan Bapak Sulistiyono selakyakean borongan Industri “Prima
Logam” pada tanggal 12 Juli 2009
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terlebih dahulu kepada pihak Industri "Prima Logasghingga ketika pihak
Industri "Prima Logam” mengirim pesanan, PT Sumbas tidak dapat
memberikan cek tanpa tanda tangan pemilik. Sehipgggk Industri "Prima
Logam” harus menunggu sampai pemilik PT Sumber plaang. Hal ini
terjadi diluar kebiasaan karena sebelum PT Sumbsrmelebarkan sayapnya
ke luar negeri tidak pernah terjadi masalah dalsamhayaran pesanan.
Dengan nilai pesanan antara 200 sampai 500 jutahr@galalah bukan jumlah
yang kecil bagi pihak Industri "Prima Logam” karenadustri "Prima Logam”
merupakan industri rumahan milik perorangan, sejangnodal yang
digunakan untuk berproduksi selalu diputar danktideempunyai cadangan
modal yang lain. Dengan demikian maka apabila defpgmesan menunda
pembayaran maka berakibat pada kelangsungan piroseiita pembayaran
upah karyawan Industri "Prima Logam” tertunda.

Pemesan terkena daftar hitéibtacklis) dari Bank. Padahal pemesan sudah
terlanjur memberi cek, sehingga pada waktu jatupte cek tersebut tidak
dapat dicairkan.

Merupakan resiko bagi suatu industri yang menggamaiek sebagai
alat bayar karena salah satu kelemahaf ag#lah tidak dapat dicairkan yang
disebabkan karena pihak yang mengeluarkan cekn@rilaftar hitam dari
bank atau cek kosong karena tidak ada dananya.daem@oduk “Prima
Logam ” yang terkena daftar hitam adalah pelanglzana yang sudah
menjadi mitra bisnis selama 15 tahun. Dan selamaduta tidak ada masalah

dalam pembayaran pesanan melalui cek, sehinggkaketiian Maret 2009

® www. Google.com, tanggal 8 Agustus 2009
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terkena daftar hitam dari bank hal itu tidak perrdibangka oleh pihak
Industri "Prima Logam”, padahal nilai pesanan ydragus dibayar kurang
lebih Rp 400.000,00 (empat ratus juta rupiah). Ydagat dilakukan pihak
Industri "Prima Logam” adalah terus menjalin konkasi dengan pihak
pemesan dan menunggu sampai melunasi pembayaranapesAkibat dari
masalah ini Industri "Prima Logam” mengambil kek§anaan mengatur jam
kerja karyawan hariannya yang biasanya dalam satggu ada 6 hari kerja,
dikurangi menjadi 4 sampai 5 hari kerja.
Pemesan tidak melaksanakan kewajibannya kep#udk pndustri "Prima
Logam” vyaitu tidak membayar pesanan yang sudaérigianya. Pihak
“Prima Logam” sudah berusaha menghubungi pihak paméaik melalui
telepon maupun datang langsung ke alamat pemesamum tidak
mendapatkan hasil karena alamat tersebut sudamddso

Dari kejadian tersebut, berarti Industri "Prima bog' telah ditipu
oleh pemesan yang tidak bertanggung jawab. Namuomkda walaupun
pihak industri mengalami kerugian yang tidak sddilkan tetapi pihak
industri tidak boleh menimpakan kesalahan terskbpada bagian pemasaran
karena kurang kehati-hatiannya dalam mencari pgklmgHal ini sesuai
dengan pasal 1367 KUHPer yang berbunyi :
“Seseorang tidak saja bertanggung jawab untuk kamugang disebabkan
perbuatannya sendiri, tetapi juga untuk kerugiamgydisebabkan perbuatan
orang-orang yang menjadi tanggungannya atau dikehalkleh barang-barang
yang berada dibawah pengawasannya.....Majikan-amajdan mereka yang

mengangkat orang-orang lain untuk mewakili urusarsan mereka, adalah
bertanggung jawab tentang kerugian yang diterbitbdmh pelayan-pelayan

" Hasil wawancara dengan Ibu Jum'atu Rohmah selakek@Dr Keuangan dan
Administrasi Industri Pengecoran Logam “Prima Logatanggal 11 Juli 2009
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atau bawahan-bawahan mereka didalam melakukan jpakeuntuk mana
orang-orang ini dipakainya”

Meskipun pihak industri “Prima Logam” mengalami kktsn
keuangan yang disebabkan masalah tersebut diatasinnsebagai majikan
pihak “Prima Logam” sudah berusaha untuk memenewigliibannya kepada
para karyawan sebagai tanggung jawabnya yang tdpkt dihindari agar
dapat membayar upah karyawan pada waktu yang deapakati bersama
yaitu dengan menjual produk setengah jadi yangsdkan industri “Prima
Logam” kepada industri sejenis yang berada di ddgawonggo dan
berusaha meminjam dana talangan kepada PT Scalatifyayasan Dharma
Bhakti Astra.

Namun demikian semuanya harus melalui suatu prgmseg tidak
dapat selesai dalam waktu satu hari, sehingga deseyagat terpaksa terjadi
penundaan pembayaran upah karyawafinya.

Dari masalah atau kesulitan yang dialami oleh pihakistri "Prima
Logam” tersebut diatas maka sebagai akibatnya ladaigadi penundaan
pembayaran upah karyawan harian Industri "Primaabuyg

Sebagai wujud tanggung jawab lainnya pihak IndusBtima
Logam” terhadap penundaan pembayaran upah paravkampya, maka
pihak industri memberikan kompensasi dengan camjuak “gram” atau

“melik” dan hasilnya akan dibagikan secara rataakiepkaryawannya.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Suprapto selaku b&giesonalia Industri Pengecoran
Logam “Prima Logam”, tanggal 5 Desember 2009

° Hasil wawancara dengan Bapak Tukiman selaku kagavarian Industri Pengecoran
Logam “Prima Logam”, tanggal 12 Juli 2009
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C. Analisis hukum Islam terhadap penundaan pembayan upah karyawan
harian Industri Pengecoran Logam “Prima Logam”

Dalam Islam masalah upah dan perburuhan diselahigtau bisa juga
disebut dengan sewa-menyewa. Secara etimologia,ijaeah berasal dari kata
ajru yang berarti fivadhu' "pengganti™®. ljarah secara bahasa berarti upah dan
sewa. Jasa atau imbathnSedangkan menurut syardjarah adalah perjanjian
atau perikatan mengenai pemakaian dan pemunguthdaa manusia, benda
atau binatang.

Menurut para fugaha, definigarah antara lain sebagai berikut
1. Menurut fugaha Hanafiah, Syafi'iyah. Dan fugaha iklghh dan Hanabilah

dalam kitabal-figh al-islamy wa Adillatuhumendefinisikanljarah
sebagai berikut :
HNa8 V) Aedllll b e 5 g @b Ll (e die 1 gV diall JU
ol (msns ALY g Jaull AL 16 A Lia e glas 53 pusila nkia o die
JU Gl iy g (g2 da slaa B0 Aalie (ol adlie Gl jlag V) HASI) JU
PN

"menurut fugaha Hanafiyah, ljarah adalah akditau transaksi terhadap
manfaat dengan imbalah Menurut fugaha Syafiiyah, ljarah adalah transaksi

1% sayid SabigFigh Sunnah Jilid 4, Terjemaldakarta: Pena Puni Aksara, cet. 2, 2007,
him. 193

™ Ghufron A. MasadiFigh Muamalah Kontekstualakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
cet. 1, 2002, him. 181

12 sydarsonoPokok-pokok Hukum Islaniakarta: Rineka Cipta, Cet: 2, 2001, him 422

13 Wahbah al-Zuhailyal-figh al islami wa Adillatuhyjuz V, him. 3803-3804

14 Akad berasal dari bahasa arab yaiteakid yang berarti perikatan, perjanjian, dan
pemufakatand] ittifaq), pertalianijab (pernyataan melakukan ikatan) didabul (pernyataan
penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak syanaf perpengaruh pada obyek perikatan.
Yang dimaksud dengan “sesuai dengan kehendak Byadialah bahwa sumua perikatan yang
dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih tidalel apabila tidak sejalan dengan kehendak
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terhadap manfaat yang dikehendaki secara jelasahgang bersifat mubah

dan dapat dipertukarkan dengan imbalan tertentuniat fugaha Malikiyah

dan Hanabilah, ljarah adalah pemilikan manfaat sudtarta benda yang

bersifat mubah selama periode waktu tertentu dersgeaatu imbalan”
Berdasarkan definisi diatas, maka akigarah tidak boleh dibatasi

dengan syarat. Akaljarah juga tidak berlaku bagi pepohonantuk diambil

buahnya, karena buah itu adalah materi (bendaprigédn akadiarah hanya

ditujukan kepada manfaatnya sdja

Menurut Muhammad Hasbi Asy Shiddieqy dalam bukuRgmgantar Figh

Muamalah, bahwgarah adalah :

o o6d U sm LeSlad (g1 83 50 By (ol dadia o AlaLiall 4 i g dic

il
" Akad yang obyeknya adalah pertukaran manfaat kintmasa tertentu.

Artinya: memiliki manfaat dengan iwadh, sama dengemjual manfaat™®

Menurut Sayyid Sabidjarah adalah :
19 42 g2y pdliall e dic

"ljarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil rmanhfdengan jalan
penggantiah

syara’, misalnya kesepakatan untuk melakukan tkgns@a, dan menipu orang lain. (baca:
Dahlan Abdul Aziz Ensiklopedi Hukum Islajdakarta: Intermasa, 1997, him. 63)

> Imbalan adalah upah sebagai balas jasa (honofariliat: W.J.S. Poerwadarmita,
Kamus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1967, him 23)

6 Mubah (lit. dibolehkan) kategori perbuatan yangedbolehkan dan bersifat netral.
Kategori lainnya adalatfiard atau wajib yakni perbuatan yang diharuskamnystahabatau
mahzubyakni perbuatan yang dianjurkaklakruh yaitu perbuatan yang dibenci, daaram
yakni perbuatan yang dilarang. (baca Cyril Glagsesiklopedi Islam Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, cet. 2, 1999, him. 276)

1 Mohammad Ali HasanBerbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat)
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. 1, 2008,228

18 Muhammad Hasbi Ash ShiddiegpPengantar Figh MuamalghSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 1999, him. 94

19 sayyid SabigFigh sunnahBeirut Lebanon: Darul Fikr, Jilid 3, Juz 13, 198#n 198
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Hukum Islam juga mengatur sejumlah persyaratan \a@daitan
denganujrah (upah / ongkos sewa) sebagaimana berikutHertama upah
harus berupanal mutagawwindan upah berdasarkan sabda Rasulullah yang
artinya "Barang siapa memperkerjakan buruh hendakiaenjelaskan
upahnya”. Memperkerjakan orang dengan upah makamypakan contoh
upah yang tidak jelas karena mengandung urpehalah (ketidakjelasan /
ketidakpastian)Kedug upah harus berbeda dengan jenis obyekhya.

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajibanh@gmaran upahnya
pada waktu berakhirnya pekerjaan karena upah mieanp&ak seorang
pekerja apabila ia telah menyelesaikan pekerjaadepgan baik, sedangkan
kewajiban pengusaha adalah memberikan upahnya htssl kerja
karyawanya. Islam menegaskan tentang waktu pemdraygrah agar sangat
diperhatikan. Keterlambatan pembayaran upah dikaten sebagai
perbuatan dhalim dan orang yang tidak membayar upgbada para
pekerjanya termasuk orang yang dimusuhi Allah Svdim Rasulullah SAW
pada hari kiamat, karena dalam hal ini Islam sangatghargai waktu dan
tenaga seorang pekerja atau karyawan.

Seperti dalam hadist berikut :
u;gu\d.ﬁc);\ TS ‘}Jﬂ“\(’uﬁd}*‘)d@wﬂ\w)ﬁw‘&

2Yaale 0 ol 5 ) 8 e

2 Ghufron A. MasadiQp.Cit, him. 186-187
% Sunan Ibnu MajaH,oc.Cit
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"Dari lbnu Umar r.a berkata, Rasulullah bersabda:rikeh upah / jasa
kepada orang yang kamu pekerjakan sebelum keriggataring” (HR. Ibnu
Majah)

Jhae alus ale il Loa i) Jguy JB JE die &) a0 b o 00

Psge 3k oloa i

"Dari Abi Hurairah r.a. berkata: bersabda RasulubaSAW : Penundaan

pembayaran utang orang kaya adalah kedhaliman” @flaqun ’alaih)

(B el g adde A e dl gu ) JB (JB 6 0 n o e ol ) Cpam (e
a4 JSE e gla da s s & (o el dayy 1Al g agaas Ul 4520
2aale 0ol ol 5 ) oy 4d gy al g dia A giuld |l jalial

"Dari Abi Hurairah r.a. Berkata: bersabda RasululaSAW: Allah telah

berfirman: Ada tiga jenis manusia dimana Aku (A)laldalah musuh mereka
nanti pada hari kiamat, yaitu 1. Orang laki-laki ryg bersumpah menyebut
namaKu lalu tidak menepati, 2. Orang laki-laki yamgemakan hasil

penjualan orang merdeka (bukan budak), 3. Orang-lE yang menyewa

seorang upahan dan memperkerjakan dengan penuhtidgdt membayar

upahnya” (HR. Ibnu Majah)

Firman Allah SWT :

&0, LA Lo I AV @O O 4B
B -U-2»er000M BMARZGE -7

AP G NO0ADIRD N Wa o R

"Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akadi.”{Q.S. Al
Maidah:1)

2 Mustafa Muhamad Umaraldawahirul Bukharj Daarul Ulum wa Mudarisi bil
Madarisi Amriyati, No. hadist 808, 2006, him. 518
2 Abi Abdullah Muhammad ibn YazidSunan Ibnu Majahjuz 2 , him. 816
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"Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pastmuhta pertanggung

jawabannya”(Q.S. Al-Isro’ : 34)

Dalil-dalil tersebut diatas menunjukkan kepada Wi@hwa sebagai orang
Islam agar bergegas atau menyegerakan dalam mdmanenpah setelah
buruh menyelesaikan pekerjaanya dengan baik, jarsgempai menunda
pembayaran upah yang menjadi hak buruh apabilaikgs selamat dari
murka Allah SWT.
Para ulama berpendapat, berdasarkan maksud dés imad
48 e Caag () Jd o jal )| sl

upahnya adalah hasil kerja badannya dan memperosgatatnya. Apabila
dia mempercepat pekerjaannya maka harus diperpejetupahnya. Dalam
istilah jual beli, jika barang sudah diserahkangidiarus segera diberikan.
Pekerja lebih berhak daripada pedagang karena pekgrja itu harga
tenaganya, sedangkan bagi pedagang harga baraf@etckarena itu, haram
menunda pembayaran sedangkan majikan sanggup rsielymapada saat
itu?*,

Penundaan pembayaran upah karyawan harian yaraditgspda

Industri "Prima Logam”, apabila dicermati dari miasaatau penyebab yang

2 yusuf Qardhawi, penerjemah Zaenal Arifllprma dan Etika Ekomoni IslanGema
Insani Press, 1997, him 232
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melatar belakangi dan upaya yang telah dilakukaar agpaya upah dat
dibayarkan pada waktunya, maka penundaan pembaypaimtersebut bukan
disebabkan karena kelalaian atau kesengajaan pdaktri "Prima Logam”

tetapi karena adanya keterpaksaan atau kesulitag yadak dapat dihindari
oleh pihak Industri "Prima Logam” berdasarkan

Firman Allah SWT
REDEIR= + L OJO (2 1N©)
<COORKOBKRD 22 4u 4O ORO M @e I
QYO LORD M Wwa I REDZTN

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak rhendaki
kesukaran bagimu. * (QS Al-Baqgarah: 185)

ORx IHAECORHEN  =xADAY o 6860
H04BRIO I E %0 2OWwa F
“Dan dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untlamu dalam
agama suatu kesempitan” (QS Al Hajj: 78)
Hadits Nabi SAW
(oo O Rl 4 Al ) adle da Sl Loy Gl g Undld) il (e pa g

“Diangkat dari umatku (dosa) karena salah, lupa, dkarena

terpaksa”?®

Maka penundaan pembayaran upah karyawan hariastintlerima Logam”

menurut hukum Islam dibolehkan. Namun demikian, okafan menunda

% bid, him.33
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pembayaran upah tersebut bersifat sementara, Kasemaajikan harus
berusaha untuk segera membayar upah karyawannyg warupakan
kewajiban yang harus segera dilaksanakan agar Wwaryadapat segera

merasakan hasil keringatnya.



